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Abstract: Equal employment opportunities for persons with disabilities, particularly the Deaf
community, remain a persistent challenge in Indonesia. Social stigma and lack of access to inclusive
work environments often hinder their ability to fully develop their potential. This study aims to
explore how KASULI (Kafe Susu Tuli), a social enterprise based in Yogyakarta, promotes economic
independence while raising publicawareness on the importance ofinclusion. Employing a qualitative
approach with a descriptive method, data were collected through direct interviews with the founder
of KASULI, a Deaf individual. The findings reveal that KASULI functions not only as a business
enterprise but also as a space for education and social interaction between the general public and
the Deaf community. This initiative has proven effective in reducing stigma, boosting self -confidence
among Deaf individuals, and inspiring the development of similar inclusive businesses in other
regions. These findings emphasize the importance of community support and awareness in fostering
a disability-inclusive entrepreneurial ecosystem.
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Abstrak: Kesempatan kerja yang setara bagi penyandang disabilitas, khususnya penyandang Tuli,
masih menjadi tantangandi Indonesia. Stigma sosial dan kurangnya akses terhadaplingkungankerja
yanginklusif kerap membatasi mereka dalam mengembangkan potensi secara maksimal. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali bagaimana KASULI (Kafe Susu Tuli) sebagai bisnis sosial di Yogyakarta
mampu mendorong kemandirianekonomisekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya inklusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
melalui wawancara langsung dengan pendiri KASULI, seorang penyandang Tuli. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa KASULI tidak hanya berfungsisebagaitempat usaha, tetapi juga sebagairuang
edukasi dan interaksi sosial antara masyarakat umum dengan komunitas Tuli. Inisiatif ini terbukti
mampu mengurangi stigma, memperkuat kepercayaan diri penyandang Tuli, serta memberikan
inspirasi bagi terbentuknya usaha inklusif serupa di wilayah lain. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya dukungan dan kesadaran masyarakat dalam menciptakan ekosistem wirausaha yang
ramah disabilitas.

Kata kunci: habilitasi; inklusi sosial; KASULI; penyandang Tuli; wirausaha inklusif
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Pendahuluan

Kesempatan kerja merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu. Melalui
kesempatan ini, seseorang dapat berupaya meningkatkan kualitas hidup bagi diri sendiri dan
keluarganya. Selain itu, kesempatan kerja juga mendorong munculnya pikiran positif,
terutama bagi mereka yang berada pada usia produktif (Akanni etal., 2024). Tidak hanya bagi
individu non-disabilitas, individu dengan disabilitas juga sangatmembutuhkan akses terhadap
pekerjaan yang layak. Oleh karena itu, dibutuhkan akomodasi yang layak di tempat bekerja
bagi pekerja dengan disabilitas. Akomodasi yang layak di tempat kerja bagi penyandang
disabilitasmencakup berbagai penyesuaiandandukungan yang diperlukanuntuk memastikan
bahwa mereka dapat bekerja secara efektif dan setara dengan rekan-rekan mereka. Beberapa
aspek penting terkait hal tersebut ialah kebijakan yang mendukung serta aksesibilitas fisik dan
non fisik (Kharisma & Sofyantoro, 2021).

Secara konsep, penyandang disabilitas adalah keadaan dimana seseorang mengalami
hambatan dalam melakukan aktivitas fisik, yang dapat disebabkan oleh cacat bawaan sejak
lahir atau akibat cedera serius yang dialami (Nugroho et al., 2016). Disabilitas dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis utama, yaitu disabilitas fisik, intelektual, mental, dan
sensorik. Disabilitas sensorik mencakup gangguan pada salahsatu fungsi panca indera, seperti
disabilitas penglihatan (netra), disabilitas pendengaran (rungu), dan/atau, disabilitas
berbicara (wicara) (Radissa et al., 2020).

Penyandang disabilitas sensorik rungu atau Tuli merujuk pada individu dengan hambatan
pendengaran, baik secara total maupun sebagian, yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi verbal mereka. Kondisi ini sering kali membutuhkan dukungan berupa pendidikan
khusus dan pelatihan keterampilan untuk membantu pengembangan komunikasi. Meski alat
bantu dengar dapat bermanfaat bagi sebagian orang Tuli, tantangan dalam beradaptasi
dengan lingkungan sosial dan profesional tetap menjadi hambatan yang nyata. Selain itu,
stigma dan diskriminasi yang mereka hadapi kerap membatasi peluang di dunia kerja,
sehingga banyak yang merasa tidak layak untuk berkontribusi secara signifikan. (Bahrudin,
2022; Mulyani et al., 2022). Hal ini berdampak pada rendahnya kepercayaan diri dan akses
terhadap pemberdayaan ekonomi. Padahal, memiliki pekerjaan membantu individu Tuli
menjadi lebih mandiri karena beberapa alasan, seperti meningkatkan kualitas hidup mereka,
kesejahteraan psikologis, dan integrasi sosial (Dong et al, 2023; O’Connel, 2021).

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh masyarakat terutama pengusaha adalah turut
berperan melakukan habilitasi kepada penyandang disabilitas. Berdasar pada ketentuan yang
ermaktub di dalam PP No. 75 Tahun 2020, Habilitasi adalah proses pelayanan yang diberikan
kepada seseorang yang mengalami disabilitas sejak lahir untuk memastikan penyandang
disabilitas mencapai dan mengembangkan kemandirian sesuai dengan kemampuannya secara
spesifik sehingga dapat beraktifitas dan berpartisipasi penuh dalam semua aspek kehidupan.

Penyediaan lapangan pekerjaan yang dilakukan oleh para pengusaha kepada individu Tuli
merupakan bagian dari habilitasi dalam melindungi serta menjadikan setara antara individu
tuli dengan individu lainnya. Menurut PP No. 75 Tahun 2020, habilitasi adalah proses
pelayanan yang diberikan kepada seseorang yang mengalami disabilitas sejak lahir untuk
memastikan penyandang disabilitas mencapai dan mengembangkan kemandirian sesuai
dengan kemampuannya secara spesifik sehingga dapat beraktifitas dan berpartisipasi penuh
dalam semua aspek kehidupan. Pada penyandang tuli, dalam prakteknya dilakukan proses
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pelatihan dan dukungan sehingga individu tuli dapat melakukan adaptasi dan kontribusi
terhadap perkembangan di dunia kerja. Upaya habilitasi ini yang kemudian akan memberikan
kesempatan bagi individu tuli untuk berkembang dan meingkatkan taraf hidupnya sehingga
tidak merasa terkucilkan dan rendah diri.

Meskipun menghadapi banyak hambatan dalam kehidupan sosial, peyandang Tuli memiliki
kapasitas besaruntuk berkontribusi di berbagai bidang, termasuk menciptakan lapangan kerja
melalui wirausaha, asalkan diberi dukungan, ruang, dan kesempatan untuk menunjukkan
kreativitas serta kemandirian (Aliyah, 2021). Banyak individu Tuli mampu menunjukkan
potensi melalui berbagai inisiatif, salah satunya di bidang wirausaha. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya inklusi sosial dan ekonomi bagi penyandang
disabilitas, berbagai inisiatif wirausaha yang dijalankan oleh penyandang tunarungu mulai
bermunculan di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia.

Penelitian tentang wirausaha oleh penyandang Tuli telah banyak dilakukan dalam
beberapa tahun terakhir, baik dalam skala lokal maupun internasional, guna memahami
tantangan serta peluang yang mereka hadapi dalam dunia bisnis. Beberapa penelitian di luar
negeri menunjukkan bahwa wirausaha dapat menjadi solusi efektif bagi penyandang Tuli
dalam menghadapi diskriminasi di dunia kerja (Lindsay, 2022; O’Connel, 2021). Meskipun
berbagai penelitian telah membahas aspek wirausaha bagi penyandang tunarungu, masih
terdapat batasan dalam kajian-kajian tersebut (Lestari & Muhtadi, 2021). Sebagian besar
penelitian lebih menyoroti tantangan dan peluang secara umum tanpa menggali lebih dalam
bagaimana praktik wirausaha dapat diterapkan secara konkret dalam lingkungan bisnis
inklusif. Selain itu, masih sedikit penelitian yang membahas bagaimana interaksi sosial antara
pelanggan dan penyandang tunarungu di lingkungan usaha dapat membantu mengurangi
stigma serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kemampuan mereka dalam
berwirausaha.

Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa contoh nyata wirausaha yang dijalankan oleh
penyandang tunarungu, yang dapat menjadi referensi untuk memahami bagaimana bisnis
inklusif dapat berjalan secara efektif. Rachmawati (2020) menjelaskan bahwa terdapat Deaf
Café and Car Wash Fingertalk yang merupakan sebuah kafe yang didirikan untuk
memberdayakan penyandang disabilitas, khususnya tunarungu/tuli, melalui pelatihan dan
kesempatan kerja di Depok, Jawa Barat. Usaha ini didirikan oleh Dissa Sakina Ahdanisa, yang
tergerak membantu penyandang disabilitas di Indonesia berkat kepekaannya terhadap
inklusivitas. Deaf Café and Car Wash Fingertalk memiliki tujuan utama menciptakan lapangan
pekerjaan bagi teman-teman tunarungu sekaligus menjadi ruang bagi komunitas tuli dan
teman dengar untuk berinteraksi. Selain itu, melalui Fingertalk, Dissa juga ingin
memperkenalkan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) kepada masyarakat luas, sekaligus
meningkatkan kesadaran publik tentang budaya tuli (Rachmawati, 2020).

Contoh lainnya adalah Mahkota Laweyan yang merupakan Industri Kecil Menengah (IKM)
yang bergerak di bidang produksi batik ramah lingkungan. Salah satu produk unggulannya
adalah batik merek “Toeli”, hasil karya para pekerja Tuli. Perekrutan tenaga kerja Tuli ini
bertujuan memberikan kesempatan yang setara bagi penyandang disabilitas untuk
memperoleh pekerjaan yang layak. Saat ini, Mahkota Laweyan mempekerjakan 17 karyawan
dan telah mematenkan 17 jenis produk batik. Produk-produk batik tersebut telah memenuhi
Standar Nasional Indonesia (SNI) dan memiliki potensi untuk dipasarkan ke mancanegara
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(Sayekti & Irawanto, 2024). Selain itu, terdapat Sunyi Coffee di Jakarta Timur, Serona Coffee
di Bintaro Tangerang Selatan, dan Difabis Coffee & Tea di Jakarta Pusat juga menjadi contoh
wirausaha yang memberikan kesempatan kerja bagi penyandang disabilitas, termasuk
tunarungu (Rahmatika, 2022; Josephine at al., 2024; Ohorella et al., 2025).

Sejauh penelitian yang pernah di lakukan di Indonesia, mayoritas berlokasi di sekitar ibu
kota, dimana perkembangan dalam masyarakat sudahsangatpesatdibandingkan dengan kota
lainnya di Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik menggali praktik
wirausaha yang dilakukan oleh penyandang Tuli di Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta adalah
kota budaya dan pariwisata yang terkenal dengan masyarakat yang beragam dan ramah.
Berdasarkan asumsi tersebut, berwirausaha dalam sektor pariwisata di Yogyakarta dapat
menjadi peluang yang besar bagi penyandang Tuli. KASULI (Kafe Susu Tuli) adalah sebuah
bisnis dalam sektor kuliner yang digerakkan oleh komunitas penyandang Tuli di Yogyakarta.
KASULI hadir sebagai inovasi dalam bidang pemberdayaan ekonomi, dengan memberikan
kesempatan bagi penyandang Tuli untuk mengembangkan keterampilan mereka di dunia
bisnis.

Melalui studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana model bisnis
yang diterapkan mampu menciptakan dampak sosial yang lebih luas, baik dalam aspek
ekonomi maupun dalam membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya inklusi sosial
bagi penyandang Tuli di KASULI. Penelitian-penelitian sebelumnya tentang wirausaha
penyandang Tuli di Indonesia masih terbatas pada pembahasan tantangan umum seperti
kurangnya ekosistem yang mendukung (pelatihan, modal, dan jaringan), diskriminasi dan
stigma, tanpa menawarkan solusi atau strategi mengatasinya (Lestari & Muhtadi, 2021; Dewi
et al., 2020). Selain itu, penelitian yang dilaporkan sering kali berupa penjabaran praktek
pelatihan kewirausahaan dari suatu lembaga bagi penyandang disabilitas termasuk Tuli
(Lestari & Muhtadi, 2021; Sari & Rochmiyati, 2024; Apriliani, 2024). Berbeda dengan penelitian
terdahulu, penelitianini akan menggali bagaimana peran KASULI sebagai ruang inklusif dapat
mendukung kemandirian ekonomi penyandang Tuli, dampaknya dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat, serta potensinya sebagai inspirasi untuk usaha serupa di wilayah lain.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang
bagaimana menciptakan kesempatan dan kemandirian ekonomi bagi penyandang Tuli di
Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, atau dokumen. Menurut Anslem Strauss, penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang hasil temuan-temuannya tidak didapatkan melalui prosedur
statistik atau perhitungan lainnya. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis dan akurat mengenai kondisi dan fenomena yang diteliti, dalam hal ini peran
KASULI sebagai kafe inklusif. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara langsung
dengan pemilik kafe, Ahmad Robi, seorang penyandang tunarungu. Proses wawancara
dilakukan dengan bantuan seorang penerjemah bahasa isyarat yang memfasilitasi komunikasi
antara peneliti dan narasumber. Wawancara ini bertujuan untuk memahami latar belakang
pendirian kafe, tantangan yang dihadapi, serta dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran mendalam tentang
kontribusi KASULI dalam mendukung inklusi dan kesetaraan bagi komunitas Tuli.

Hasil dan Pembahasan

KASULI, merupakan singkatan dari Kafe Susu Tuli, didirikan oleh Robi, seorang teman tuli,
pada tahun 2019. Kafe ini berlokasi di Jalan Langenarjan Lor No.16, Panembahan Kecamatan
Kraton, Yogyakarta, ditempat yang sebelumnya merupakan kantor sebuah LSM (Lembaga
Swadaya Masyarakat). Setelah masa kerja LSM tersebut berakhir, Robi melihat potensi lokasi
tersebut untuk dijadikan usaha sekaligus sebagai sarana menyampaikan pesan inklusi kepada
masyarakat. Robi memutuskan untuk membuka kafe susu. Pilihan membuka kafe susu ini
didasarkan pada kemudahan proses pembuatannya serta biaya peralatan yang lebih
terjangkau dibandingkan dengan kafe kopi. Selain itu, kecintaan Robi terhadap susu
menjadikan usaha ini sangat sesuai dengan minat pribadinya. Sebelum resmi mendirikan
KASULI, Robi menghabiskan waktu untuk mempelajari berbagai resep susu dengan
bereksperimen sendiri, mencicipi produk dari kafe lain untuk mendapatkan inspirasi, dan
meminta masukan dari teman-temannya hingga ia merasa percaya diri dengan hasil
racikannya. Setelah merasa siap, ia mulai mempromosikan KASULI melalui media sosial dan
brosur untuk menarik perhatian pelanggan.

KASULI beroperasi setiap hari dari pukul 15.00 hingga 22.00, kecuali tutup pada hari Kamis.
Selama operasionalnya, KASULI dikelola secara mandiri oleh Robi, pendirinya tanpa adanya
karyawan tetap yang membantu secara penuh waktu. Namun, dalam situasi tertentu seperti
saat kafe berpartisipasi dalam acara-acara khusus, pameran, atau event lainnya, Robi
mendapatkan bantuan teman-teman Tuli lainnya.

"KASULI ini dikelola sendiri. Tapi kalau ada event atau pameran, nanti saya kasih
kesempatan untuk belajar. Saya juga ajarkan cara meracik susu," kata Robi.

Sebagai bentuk komitmen terhadap inklusi, KASULI menyediakan berbagai layanan dan
fasilitas yang dirancang untuk memudahkan interaksi antara pelanggan dan staf termasuk
Robi. Di area kasir, tersedia pulpen dan kertas yang digunakan untuk mencatat pesanan secara
manual, sehingga pelanggan dapat dengan mudah menyampaikan apa yang mereka inginkan.
Selain itu, terdapat poster abjad bahasa isyarat yang dipajang dengan jelas sebagai panduan
visual, memungkinkan pelanggan untuk mencoba berkomunikasi menggunakan bahasa
isyarat. Tidak hanya itu, pelanggan juga diberikan opsi untuk menggunakan ponsel sebagai
sarana komunikasi alternatif, menjadikan pengalaman di KASULI lebih fleksibel dan nyaman
bagi siapa saja.

Keunikan lain yang ditawarkan KASULI adalah kesempatan bagi pelanggan untuk belajar
bahasa isyarat secara langsung dari Robi atau teman-teman tuli lainnya. Pelajaran ini tidak
hanya menambah wawasan pelanggan tentang cara berkomunikasi dengan komunitas tuli,
tetapi juga memberikan pengalaman yang mendidik sekaligus menyenangkan. Dengan
pendekatan ini, KASULI berhasil menciptakan suasana yang ramah, inklusif, dan edukatif,
menjadikan kunjungan ke kafe ini sebagai pengalaman yang berbeda dari kafe-kafe lainnya.
Sejauh ini, KASULI telah diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar dan mendapatkan
dukungan positif dari berbagai pihak. Dukungan yang diberikan tidak hanya berupa apresiasi,
tetapi juga menjadi upaya nyata untuk membantu mengurangi stigma negatif yang selama ini
sering melekat pada teman-teman. Hal ini secara langsung turut meningkatkan kesadaran
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masyarakat bahwa teman-teman tuli memiliki kemampuan yang setara, termasuk dalam hal
berwirausaha dengan sukses dan mandiri. Kehadiran KASULI menjadi bukti nyata bahwa
inklusi sosial dan ekonomi dapat diwujudkan melalui inisiatif lokal yang kreatif.

Namun demikian, KASULI juga menghadapi tantangan besar, terutama pada tahap awal
pendiriannya. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan dalam hal promosi, yang
menjadi krusial untuk memperkenalkan kafe ini kepada khalayak yang lebih luas. Di awal
operasionalnya, Robi hanya mengandalkan jaringan pertemanan untuk memperkenalkan
KASULI. Teman-temannya berperan sangat penting dalam menyebarluaskan informasi
mengenai kafe ini, baik melalui obrolan langsung maupun media sosial. Strategi ini menjadi
langkah awal yang sederhana, tetapi cukup efektif untuk menarik perhatian komunitas lokal.
Untuk mengatasi keterbatasan dalam promosi, Robi mulai memanfaatkan berbagai platform,
seperti mengikuti pameran dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan menarik, seperti acara
nonton bareng. Event-event ini tidak hanya menjadi sarana untuk memasarkan produk
KASULI, tetapi juga memperkenalkan visi inklusi yang diusung oleh kafe ini. Dalam acara-acara
tersebut, Robi seringkali memberikan sampel susu gratis kepada pengunjung, sebagai strategi
untuk menarik perhatian sekaligus menciptakan kesan positif terhadap produk KASULI.
Langkah-langkah inovatif ini membuktikan bahwa dengan kreativitas dan kerja keras,
hambatan promosi dapat diubah menjadi peluang untuk menjangkau lebih banyak pelanggan
sekaligus memperkuat posisi KASULI sebagai kafe inklusif yang unik di tengah masyarakat.

Robi juga menekankan bahwa keunggulan utama kafenya adalah penggunaan susu sapi
asli, yang menjadi ciri khas sekaligus daya tarik unik dari KASULI. Sejalan dengan penelitian
Penelitian Keller, mengungkapkan bahwa keunikan produk adalah salah satu faktor penting
dalam membangun nilai merek (Setiawan, 2020; Sya’idah, 2020). Selain itu, KASULI juga telah
mendapatkan sertifikasi halal, memastikan bahwa seluruh produk yang disajikan memenuhi
standar kehalalan. Produk yang memiliki keunggulan khas, seperti bahan baku yang otentik,
dapat memperkuat daya saing di pasar dan meninggalkan kesan positif di pikiran konsumen.
Dengan menonjolkan penggunaan susu sapi asli, KASULI memberikan nilai lebih yang tidak
hanya menarik bagi pelanggan, tetapi juga membedakan kafe ini dari pesaingnya. Strategi ini
membantu meningkatkan visibilitas KASULI di tengah masyarakat dan memperluas jangkauan
pelanggan. Lebih dari sekadar tempat untuk menikmati minuman susu, KASULI telah
berkembang menjadi sebuah ruang yang merepresentasikan konsep inklusi secara nyata. Kafe
ini tidak hanya menyediakan produk berkualitas, tetapi juga menjadi medium di mana
komunitas tuli dapat berbagi cerita, pengalaman, dan budaya mereka dengan masyarakat
luas. Pengunjung yang datang ke KASULI sering kali tidak hanya mendapatkan pengalaman
menikmati susu yang segar, tetapi juga belajar untuk lebih memahami cara hidup dan
tantangan yang dihadapi teman-teman tuli. Kehadiran kafe ini memberikan pesan kuat bahwa
perbedaan bukanlah penghalang, melainkan peluang untuk saling belajar dan tumbuh
bersama. Konsep inklusi yang diusung KASULI pun menciptakan suasana ramah dan terbuka,
di mana semua orang, tanpa terkecuali, merasa diterima.

Robi, pendiri KASULI, telah memanfaatkan kafe ini sebagai sarana edukasi sekaligus
pemberdayaan yang inovatif bagi komunitas disabilitas. Apabila mengacu pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial bagi Penyandang Disabilitas, habilitasi merupakan suatu proses yang
terencana dan berkesinambungan untuk mendukung individu dengan disabilitas dalam
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mengembangkan, mempertahankan, dan meningkatkan kemampuan fungsionalnya secara
optimal, agar mereka dapat hidup secara mandiri dan berkontribusi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat (PP No. 75 Tahun 2020). Peraturan Pemerintah tersebut telah dengan jelas
dan gamblang diterapkan oleh KASULI oleh karena dalam keberjalanan cafe tersebut KASULI
dan Robi secara aktif memberikan pelatihan kepada individu dengan disabilitas, yang
dilakukan dengan meracik susu dan mengelola operasional kafe. Pelatihan yang dilakukan
oleh KASULI ini menjadikan penyandang disabilitas tuli memiliki kepercayaan diri yang tinggi
karena merasa setara dan tidak terpinggirkan dalam hal mengalola cafe dan menciptakan
keterampilan baru di cafe untuk mendukung operasionalnya. Kegiatan ini pada akhirnya
mendorong kemampuan serta para penyandang disabilitas tuli agar dapat hidup mandiri,
percaya diri, produktif dan tidak merasa tersisihkan. Melalui pendekatan yang inklusif dan
inovatif, KASULI telah menjadi simbol pemberdayaan sosial bagi komunitas disabilitas. Robi
tidak hanya berhasil menciptakan usaha yang berkelanjutan tetapi juga membangun gerakan
sosial yang menggugah kesadaran publik tentang pentingnya inklusi. Dengan dedikasi dan
kreativitasnya, Robi membuktikan bahwa keterbatasan bukanlah hambatan untuk
berkontribusi secara signifikan dalam masyarakat. KASULI tidak hanya berfungsi sebagai
sebuah kafe tetapi juga menjadi simbol perubahan sosial yang bermakna dan inspiratif.

Robi, pendiri KASULI, telah memanfaatkan kafe ini sebagai wadah edukasi dan
pemberdayaan yang inovatif. Tidak hanya berfokus pada pelayanan pelanggan, Robi secara
aktif mengajarkan teman-teman disabilitas cara meracik susu dengan baik, khususnya saat
berlangsungnya pameran disabilitas atau acara serupa. Melalui pelatihan-pelatihan ini, Robi
berupaya menanamkan rasa percaya diri kepada teman-teman disabilitas, memberikan
mereka motivasi untuk berani memulai usaha sendiri. Hal ini dilakukan dengan harapan
bahwa mereka dapat melihat potensi diri mereka dan merasa bahwa mereka mampu
berkontribusi dalam dunia kewirausahaan. Selain itu, Robi juga membuka peluang kepada
komunitas tuli untuk terlibat dalam kegiatan operasional KASULI, memberikan pengalaman
kerja yang berharga sekaligus memperluas jaringan sosial mereka. Dengan pendekatan yang
ramah, layanan yang inklusif, serta visi yang berorientasi pada pemberdayaan, KASULI telah
berdiri sebagai simbol harapan dan peluang bagi komunitas disabilitas untuk berkontribusi
lebih luas dalam masyarakat. Robi tidak hanya menciptakan usaha yang berkelanjutan, tetapi
juga sebuah gerakan sosial yang menggugah kesadaran banyak pihak tentang pentingnya
inklusi. KASULI menjadi inspirasi bagi banyak orang, membuktikan bahwa keterbatasan
bukanlah hambatan untuk meraih keberhasilan. Melalui dedikasi dan kreativitasnya, Robi
telah menunjukkan bahwa komunitas tuli mampu menciptakan dampak positif yang signifikan
dalam masyarakat, menjadikan KASULI tidak hanya sebagai kafe, tetapi juga simbol perubahan
sosial yang bermakna.

Perbedaan KASULI dengan usaha lain yang menerapkan habiitasi penyandang disabilitas
tuli adalah di dalam KASULI, Robi, selaku pendiri selalu aktif menekankan mindset dan
keyakinan bagi para penyandang tuli untuk tidak menyerah dansemangat untuk menjalankan
bisnis baru. Program dalam KASULI dirancang untuk meningkatkan kemampuan untuk
melakukan bisnis secara mandiri sehingga dapat membuka lapangan kerja baru, memberikan
pengalaman kerja serta meningkatkan relasi yang luas pada para penyandang disabilitas yang
pada akhirnya meningkatkan kepercayaan diri dan mindset kesetaraan. Pada Deaf Café and
Car Wash Fingertalk Rachmawati (2020), pada dasarnya memiliki tujuan utama menciptakan
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lapangan pekerjaan bagi teman-teman tunarungu sekaligus menjadi ruang bagi komunitas tuli
dan teman dengar untuk berinteraksi. Oleh karenanya, fokus utama pada cafeini adalahuntuk
memperkenalkan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) kepada masyarakat luas (Anugerah,
et.al. 2020). Hal ini berbeda dengan KASULI yang berfokus pada pemberdayaan penyandang
disabilitas tuli secara komprehensif sehingga dapat meningkatkan perubahan mindset sosial
yang bermakna.

Keberadaan KASULI, "Kafe Susu Tuli," menjadi salah satu model nyata dalam menjawab
tantangan dan kebutuhan penyandang tuli di Yogyakarta. Kafe ini tidak hanya membuka
peluang kerja bagi teman tuli, tetapi juga menjadi ruang yang mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya komunikasi yang inklusif. Dengan menyajikan layanan berbasis bahasa
isyarat, KASULI menciptakan pengalaman unik bagi pelanggan sembari membangun
kesadaran tentang komunitas tuli. KASULI juga berperan sebagai platform pemberdayaan
teman tuli melalui pelatihan keterampilan, termasuk manajemen usaha dan pengelolaan
keuangan. Hal ini membantu mereka meningkatkan kemandirian ekonomi sekaligus
memberikan inspirasi kepada penyandang tuli lainnya untuk berwirausaha. Interaksi antara
teman tuli dan masyarakat umum di kafe ini turut memecah sekat-sekat sosial, membangun
empati, dan memperkuat inklusi sosial.

Simpulan

KASULI sebagai inisiatif wirausaha sosial yang digagas oleh penyandang Tuli di Yogyakarta
membuktikan bahwa penyandang disabilitas memiliki kemampuan dan potensi besar dalam
dunia kerja, khususnya di sektor wirausaha. Dengan pendekatan yang inklusif, KASULI tidak
hanya menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran bahasa
isyarat serta interaksi sosial yang meminimalisir stigma terhadap komunitas Tuli. Melalui
desain usaha yang ramah disabilitas dan edukatif, KASULI menunjukkan bahwa inklusi sosial
dan ekonomi dapat diupayakan dari level komunitas. Meski masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan promosi dan sumber daya, model usaha ini memberikan
gambaran bahwa dukungan lingkungan yang positif dan kreatif mampu memperkuat
kemandirian serta mendorong kesetaraan sosial. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan program serupa di daerah lain, serta perlunya kolaborasi lintas sektor untuk
memperluas akses wirausaha bagi penyandang disabilitas, khususnya Tuli.
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